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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
TGT(TEAMS GAMES TOURNAMENT) DENGAN PENDEKATAN 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar hasil belajar matematika peserta didik setelah 
diterapkan model  pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan 
saintifik, dan juga untuk mengetahui  hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model  
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik telah 
mencapai standar minimal. Penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen dengan desain One-shot 
case study yang melibatkan dua variabel yakni model  pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 
Games Tournament) dengan pendekatan saintifik sebagai variabel bebas dan hasil belajar matematika 
sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Gantarangkeke tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 75 orang yang terbagi ke dalam tiga kelas, 
yaitu kelas VIIA dengan jumlah peserta didik 25 orang, kelas VIIB dengan jumlah peserta didik 25 orang 
dan kelas VIIC dengan jumlah peserta didik 25 orang. Sampel penelitian ini adalah kelas VIIA dimana 
penentuan kelas dilakukan secara random. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar matematika peserta didik SMP Negeri 1 Gantarangkeke yang diajar menggunakan model 
kooperatif tipe TGT yaitu 75,20 termasuk kategori sedang dengan standar deviasinya 6,35. Dan hasil 
analisis inferensial menunjukkan bahawa hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 
1 Gantarangkeke tahun ajaran 2015/2016 yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooepratif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik telah mencapai standar 
minimal. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan formal di sekolah pada dasarnya berlangsung dalam bentuk 
proses belajar mengajar yang melibatkan guru, peserta didik dan sumber belajar yang 
saling berkaitan dalam mencapai tujuan pembelajaran salah satunya yaitu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun dalam keseluruhan proses 
pendidikan sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling 
pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar. 
Salah satu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah adalah 
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika sekolah tidak hanya berorintasi 
pada materi ajar, tetapi berorientasi pada peserta didik aktif baik fisik, mental maupun 
sosial dalam pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran yang kerap terlaksana di 
sekolah adalah pembelajaran yang masih masih berpusat pada guru. Proses 
pembelajaran yang seperti ini akan membuat peserta didik hanya sebagai penerima 
informasi dan guru pemberi informasi sehingga proses pembelajaran bersifat pasif 
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yang berdampak negatif bagi peserta didik diantaranya peserta didik pasif, kurang 
kreatif, kurang termotivasi dan jika mengandalkan penjelasan guru saja maka 
informasi yang diterima terbatas, serta akan berpengaruh pada hasil belajar yang 
kurang. 
Guru merupakan komponen penting dari tenaga kependidikan yang memiliki 
tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru perlu 
menerapkan pendekatan, model, metode mengajar yang sesuai karakteristik materi 
dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Akan tetapi disamping model dan 
pendekatan, ada beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap kemauan peserta 
didik untuk belajar antara lain inisiatif, kepercayaan diri, tanggung jawab, dan 
evaluasi diri sendiri. Sehingga yang seharusnya dilakukan adalah meningkatkan 
keikutsertaan peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar. Aktifnya 
peserta didik dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar dan membuat kegiatan pembelajaran lebih bermakna. 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang 
menjadikan pembelajaran berlangsung secara aktif. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat memacu keingintahuan dan memotivasi peserta didik agar terlibat aktif 
dalam proses belajar mengajar adalah model kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah pembeajaran yang memberikan kesempatan kepada para peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar bersama dengan kelompok kecil (antara 4 sampai 6 
orang). Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota kelompok bertanggungjawab 
terhadap keberhasilan diri dan keberhasilan kelompoknya. Dalam kelompok setiap 
anggotanya harus saling membantu dalam memahami materi yang sedang dipelajari 
sehingga setiap anggota kelompok dapat mendapatkan nilai optimal. Beberapa 
penelitian menunjukkan model pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang 
positif terhadap kegiatan belajar mengajar dampak tersebut antara lain dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran, meningkatkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran, dan dapat meningkatkan minat peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran berikutnya. Menurut Widyantini (2008), hasil penelitian 
yang menunjukkan manfaat pembelajaran kooperatif bagi peserta didik dengan hasil 
belajar yang rendah antara lain: meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, rasa 
harga diri menjadi lebih tinggi, memperbaiki kehadiran, penerimaan terhadap 
perbedaan individu menjadi lebih besar; perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, 
konflik antar pribadi berkurang, sikap apatis berkurang, motivasi lebih besar atau 
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meningkat, hasil belajar lebih tinggi,  meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan 
toleransi. 
Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan adanya kerjasama antar anggota kelompok untuk 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar dengan permainan dan turnamen yang 
terdapat pada pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan dimensi kegembiraan 
yang memungkinkan peserta didik belajar lebih rileks disamping menumbuhkan 
tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan dalam belajar. Hal ini 
akan memotivasi peserta didik dalam belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. Oleh karena proses pembelajaran perlu mengedepankan pengalaman 
personal melalui proses mengamati, menanya, menalar, dan mencoba (observation 
based learning) untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Disamping itu, 
dibiasakan bagi peserta didik untuk bekerja dalam jejaringan melalui collaborative 
learning. Sehingga salah satu pendekatan yang dianggap relevan yaitu pendekatan 
saintifik karena tahap pembelajaran pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik aktif dalam belajar termasuk aktif mengkonstruk konsep, hukum 
atau prinsip melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.  
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 
melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Pada pendekatan ini guru tidak lagi 
menyampaikan materi dengan berceramah saja melainkan guru bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator, serta membiarkan peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1) Berpusat pada peserta didik.  
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip.  
3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik.  
4) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.  
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Dari karakteristik tesebut tergambar bahwa tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yaitu 1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik; 2) untuk membentuk kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; 3) terciptanya 
kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar itu merupakan suatu 
kebutuhan; 4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi; 5) untuk melatih peserta didik dalam 
mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah; 6) untuk 
mengembangkan karakter peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Seberapa besar hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan 
saintifik? 
2. Apakah hasil belajar hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan 
model pembelajaran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik telah mencapai standar minimal? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik;  
2) Hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik telah 
mencapai standar minimal. 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pola 
pembinaan peningkatan profesionalisme guru. 
2. Bagi guru dan tenaga pengajar lainnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan dalam memilih model pembelajaran dalam upaya mengaktifkan 
peserta didik dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, kegiatan ini dapat meningkatkan keaktifannya dalam 
pembelajaran dan hasil belajarnya. 
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4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan penelitian 
ini. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk kategori pre-Eksperimen (Pre experimental 
design) dengan disain penelitian yang digunakan adalah disain One-shot case study 
dengan diagram  
X    O 
(Suharsimi Arikunto, 2006) 
 Keterangan : 
 O    =   observasi yang dilakukan sesudah perlakuan (post test) 
X = perlakuan kepada peserta didik yaitu pengajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng. Populasi dalam penelitian ini peserta didik kelas VII Negeri 1 
Gantarangkeke tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 75 orang yang terbagi ke 
dalam tiga kelas, yaitu kelas VIIA dengan jumlah peserta didik 25 orang, kelas VIIB 
dengan jumlah peserta didik 25 orang dan kelas VIIC dengan jumlah peserta didik 25 
orang. Dimana pembagian kelasnya tidak berdasarkan urutan rangking sehingga 
dianggap memiliki kemampuan akademik yang sama (homogen). Sampel penelitian 
ini adalah kelas VIIA dimana penentuan kelas dilakukan secara random. 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan agar penelitian berjalan dengan lancar. Hal yang dilakukan adalah: (1) 
menelaah kurikulum untuk bidang studi matematika, (2) mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa rencana pembelajaran, buku peserta didik, lembar kerja peserta 
didik, (3) mempersiapkan tes hasil belajar matematika. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dengan pendekatan saintifik pada kelas eksperimen yang terpilih yaitu 
kelas VIIA. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes hasil 
belajar matematika. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes uraian pada pokok bahasan 
segiempat dan segitiga. 
Data yang telah terkumpul dari kelas sampel selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif ini 
digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar matematika kelas VIIA SMP 
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Negeri 1 Gantarangkeke yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji 
hipotesis statistik dilaksanakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Sebelum uji 
hipotesis statistik maka terlebih dahulu dirumuskan hipotesis statistiknya. Hipotesis 
yang diajukan: 
H0 = Hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik belum mencapai standar minimal 
H1 = Hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik telah mencapai standar minimal 
 
Untuk menghitung t digunakan rumus sebagai berikut :  
 
(Sudjana, 2005)  
Keterangan ;   
  = skor rata-rata  
  s   = standar deviasi  
  μ0  = standar minimal  
  n   = jumlah sampel  
  
 Pengujian hipotesis ini menggunakan  uji t-tes satu pihak, yaitu uji pihak kanan 
dengan pasangan hipotesis 
  H0 : μ < μ0   
 H1 : μ  ≥ μ0  
 Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi student t dengan dk = 
(n-1) dan peluang (1-α). Jadi kita tolak  H0  jika t ≥ t1-α  dan terima  H0 jika t ≤. t1-α. 
3. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis inferensial, analisis deskriptif manunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIIA SMP Negeri 1 Gantarangkeke yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
dengan pendekatan saintifik memperoleh skor rata-rata 75,20 dari 100 skor total yang 
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mungkin dicapai, dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 90  dari 100 yang 
mungkin dicapai dan skor terendah  yang dicapai peserta didik adalah 60 dari skor 0 
yang mungkin dicapai. dan dengan standar deviasi 6,35. 
Jika skor disesuaikan dengan standar minimal menunjukkan bahwa standar 
minimal yang dicapai yaitu 71 % sehingga dapat dikemukakan bahwa peserta didik 
yang telah mencapai standar minimal sebanyak 18 peserta didik (72%). 
Selanjutnya dari  analisis inferensial  pada pengujian hipotesis, hasil yang  
diperoleh adalah H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik telah 
mencapai standar minimal yaitu  71 %. 
Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial memberikan indikasi 
bahwa peserta didik yang diajar dengan model pembelajran koperatif tipe TGT 
(Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik berada di atas 71 %. 
Sehingga dapat dikemukakan bahwa peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan 
saintifik pada umumnya telah mencapai standar minimal.  
Jika dilihat dari hasil belajar yang dicapai peserta didik  melalui pembelajaran 
model pembelajran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik membuat  peserta didik termotivasi dalam mengikuti materi 
pembelajaran dan  peserta didik tidak merasa jenuh dalam mengikuti suatu mata 
pelajaran khususnya mata pelajaran matematika, karena peserta didik aktif dalam 
proses belajar mengajar. Keaktifan peserta didik ini dapat terlihat dari langkah-
langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan hasil yang telah diperoleh. Selain itu terdapat 
pula dimensi kegembiraan pada langkah game dan turnamen yang dapat membuat 
peserta didik tidak jenuh dalam pembelajaran. Dan juga pada pemebalajaran koperatif 
tipe TGT dengan pendekatan saintifik ini setiap kelompok akan berusaha agar semua 
anggota kelompoknya paham tentang materi karena mereka harus mengikuti game 
dan turnamen yang mana nilai dari game turnamen ini akan menjadi predikat bagi 
kelompoknya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika 
yang dicapai peserta didik setelah penerapan model pembelajran koperatif tipe TGT 
(Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik memberikan indikasi bahwa 
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peserta didik telah mencapai hasil belajar yang cenderung optimal. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Ramadhani yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) dengan 
Pendekatan Saintifik dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. 
4. Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan pendekatan saintifik 
mencapai rat-rata 75,20. 
2. Setelah model pembelajaran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
dengan pendekatan saintifik diterapkan dalam pembelajaran matematika pada kelas 
VIIA SMP Negeri 1 Gantarangkeke tahun pelajararn 2015/2016 maka hasil belajar 
matematika peserta didik telah  mencapai standar minimal. 
3. Model pembelajaran koperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan 
pendekatan saintifik merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian, diajukan saran sebagai berikut: 
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dengan pendekatan saintifik dapat dipertimbangkan sebagai salah 
satu variasi dalam pembelajaran matematika karena dalam penelitian ini terbukti 
bahwa peserta didik telah mencapai hasil belajar yang optimal. 
2. Bagi guru yang menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT dalam 
pembelajaran, hendaknya pemberian turnamen ini diselingi dengan metode lain 
misalnya metode permainan agar peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang ingin mengembangkan peneltian 
yang sama, hendaknya mencermati keterbatasan penelitian ini agar penelitian dapat 
lebih berkualitas. 
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